
 
 

81 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memaknai regulasi penggunaan GenAI dalam tugas 

akademik berbasis tulisan sebagai ketentuan yang belum memiliki pengaturan 

institusional khusus. Mahasiswa lebih banyak berhadapan dengan aturan yang 

diberikan oleh dosen atau berlaku pada mata kuliah tertentu, dengan batas 

penggunaan yang dapat berbeda antara satu dosen dan dosen lainnya. Kondisi 

tersebut membuat mahasiswa memahami batas penggunaan GenAI secara 

kontekstual berdasarkan arahan dosen dan pengalaman yang mereka hadapi 

dalam kegiatan akademik. 

Pada dimensi certainty, pemaknaan mahasiswa cenderung menunjukkan 

kepastian yang lemah. Mahasiswa belum melihat penerapan konsekuensi yang 

konsisten ketika penggunaan GenAI dianggap tidak sesuai dengan ketentuan. 

Selain itu, sebagian mahasiswa memandang bahwa penggunaan GenAI dapat 

sulit diketahui setelah hasilnya diperiksa kembali, disunting, atau dimodifikasi. 

Kondisi tersebut membuat kemungkinan diketahui dan ditindak belum 

dipersepsikan sebagai sesuatu yang pasti. 

Pada dimensi severity, mahasiswa mengetahui dan mempertimbangkan 

berbagai konsekuensi seperti teguran, revisi, pengurangan nilai, hingga nilai 

nol. Namun, persepsi terhadap beratnya konsekuensi tersebut tidak selalu 

membuat penggunaan GenAI dihentikan. Pada beberapa kondisi, mahasiswa 

justru menjadi lebih berhati-hati atau mengubah cara menggunakan GenAI 

setelah mempertimbangkan kemungkinan konsekuensi yang dapat diterima. 

Dalam kondisi tertentu, manfaat yang dirasakan dari penggunaan GenAI dan 

tuntutan penyelesaian tugas juga turut menjadi pertimbangan dalam 

menentukan cara penggunaannya. 

 



 
 

82 
 

Pada dimensi celerity, pemaknaan mahasiswa belum terbentuk secara kuat 

karena pengalaman mereka terhadap proses pemberian sanksi masih terbatas. 

Data yang diperoleh lebih banyak menunjukkan harapan bahwa konsekuensi 

diberikan segera setelah penggunaan GenAI yang tidak sesuai diketahui. 

Dengan demikian, celerity belum dapat dipahami secara kuat berdasarkan 

pengalaman nyata mahasiswa terhadap proses penindakan yang konsisten. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme 

deterrence dalam konteks penggunaan GenAI belum terbentuk secara kuat dan 

seragam. Certainty masih lemah karena kepastian diketahui dan ditindak belum 

dirasakan secara konsisten; severity telah menjadi pertimbangan mahasiswa, 

tetapi tidak selalu menghentikan penggunaan GenAI; sedangkan celerity belum 

dapat dimaknai secara kuat karena pengalaman terhadap kecepatan pemberian 

konsekuensi masih terbatas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemaknaan 

mahasiswa terhadap regulasi dan sanksi sangat berkaitan dengan pengalaman 

mereka terhadap penerapan aturan dan konsekuensi dalam praktik akademik. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas perspektif penelitian 

dengan melibatkan dosen dan pengelola perguruan tinggi sebagai pihak yang 

terlibat dalam pemberian arahan, penyusunan, maupun penerapan ketentuan 

penggunaan GenAI. Dengan melibatkan perspektif tersebut, penelitian 

berikutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai perbedaan 

antara bagaimana regulasi dipahami oleh mahasiswa dan bagaimana regulasi 

tersebut dirumuskan serta diterapkan oleh pihak perguruan tinggi. 

Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan antara fakultas 

atau perguruan tinggi yang telah memiliki ketentuan khusus penggunaan GenAI 

dengan yang belum memiliki ketentuan tersebut. Perbandingan tersebut dapat 

digunakan untuk melihat apakah perbedaan konteks regulasi berkaitan dengan 

perbedaan pemaknaan mahasiswa terhadap penggunaan GenAI dan 

konsekuensi yang menyertainya. 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

menguji hubungan antara certainty, severity, dan celerity dengan perilaku 



 
 

83 
 

penggunaan GenAI menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran. Pendekatan tersebut dapat 

melengkapi hasil penelitian kualitatif ini dengan memberikan gambaran 

mengenai hubungan atau kecenderungan antarvariabel yang tidak diuji dalam 

penelitian sekarang.
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